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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis efektivitas sistem
pengendalian intern dan kualitas SDM terhadap keberhasilan usaha
koperasi di Kabupaten Magelang.Teknik pengambilan sampel
penelitian yaitu menggunakan purposive sampling. Teknik pengujian
statistik menggunakan uji kualitas data, uji determinan, uji T dan uji
F. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari kuisioner yang disebar,
yang kembali dan dapat diolah sebanyak 30 kuisioner. Hasil statistik
deskriptif variabel menjelaskan bahwa rata-rata responden
menjawab setuju untuk pernyataan variabel sistem pengendalian
internl dan kualitas SDM terhadap keberhasilan usaha koperasi.
Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas semua variabel
penelitian ini dinyatakan valid dan reliabel. Hasil uji determinan
yaitu menyatakan bahwa 2,8% variabel keberhasilan usaha
dipengaruhi oleh Sistem Pengendakian Internal dan Kualitas SDM.
Hal ini berarti sisanya sebesar 97,2% dijelaskan oleh faktor-faktor
lain di luar penelitian ini. Adapun hasil uji t menghasilkan masing-
masing signifikansi sebesar 0,207>0,05 dan 0,443>0,05 maka
dinyatakan sistem pengendalian internal dan kualitas SDM tidak
berpengaruh terhadap keberhasilan usaha koperasi.

1. PENDAHULUAN
Koperasi merupakan salah satu bentuk

Perindustrian
Jawa Tengah,

Berdasarkan data Dinas
Koperasi dan UMKM

dari ekonomi kerakyatan untuk Kabupaten Magelang terdapat 533 koperasi
menumbuhkan partisipasi masyarakat dalam terdaftar dan terdapat 402 Kkoperasi yang
rangka ~ memperkokoh  perekonomian aktif. ~ Berdasarkan  data bahwa
nasional  atas  asas  kekeluargaan. perkembangan  koperasi di  Magelang
Sugiharsono (2009) menyatakan bahwa, berkembang dengan pesat, akan tetapi

sebagai gerakan ekonomi rakyat koperasi
akan menjadi sebuah wadah bagi aktivitas
ekonomi rakyat yang ada di sekitarnya. Hal
ini  digunakan untuk membina dan
mengembangkan aktivitas ekonomi rakyat
sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan.

perkembangannya tidak diikuti manajemen
yang baik, sehingga tercatat bahwa status
koperasi sangat memprihatinkan. Hal ini
masih terdapat 131 koperasi tidak aktif.
Untuk itu melalui gerakan masyarakat sadar
koperasi, harus mendorong agar koperasi
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yang tidak aktif tersebut segera bangkit
kembali. Adanya koperasi dalam status tidak
aktif mengindikasikan rendahnya tingkat
kualitas sumber daya manusia (SDM)
pengelola koperasi dan rendahnya kinerja
koperasi.

Beberapa penelitian terdahulu yaitu
penelitian Kasanudin (2011), menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh signifikan antara
variabel Kkualitas sumber daya manusia
pengelola koperasi terhadap variabel kinerja
koperasi, penelitian  Khikmah (2013),
menghasilkan bahwa faktor internal yaitu
pengurus koperasi berpengaruh terhadap
perkembangan koperasi di kota Magelang.
Penelitian Sumarna (2015), menghasilkan
bahwa  sistem  pengendalian  intern
berpengaruh terhadap keberhasilan usaha
koperasi di Tanjungpinang. Penelitian
Kirana (2016) menunjukkan bahwa variabel
jumlah anggota berpengaruh langsung
terhadap keberhasilan koperasi, sementara
modal dan kualitas SDM tidak berpengaruh
terhadap keberhasilan koperasi.

Penelitia ini merupakan pengembangan
dari penelitian Sumarna (2015) vyaitu
menambah variabel kualitas SDM dengan
lokasi pada koperasi di kabupaten magelang
yang memiliki banyak koperasi tetapi
keberadaan koperasi masih belum maksimal,
sehingga diduga salah satu faktor koperasi
tidak aktif adalah kualitas SDM dan
lemahnya pengendalian internal dalam
mempengaruhi keberhasilan usaha.. Tujuan
khusus ingin dicapai dari penelitian ini
adalah 1). menganalisis efektivitas sistem
pengendalian intern terhadap keberhasilan
usaha koperasi di Kabupaten Magelang. 2).
menganalisis  kualitas SDM terhadap
keberhasilan usaha koperasi di Kabupaten
Magelang.

2. METODE
2.1. Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah koperasi yang
aktif di Kabupaten Magelang sejumlah 402
koperasi. Teknik pengambilan sampel
dengan purposive sampling, yaitu dengan
kriteria-kriteria : 1) Koperasi yang terdaftar
di diskoperindag Kabupaten Magelang, 2)
Koperasi yang aktif, 3) Koperasi berjenis
KSU.

2.2. Metode pengumpulan data

Metode pengumpulan  data  dengan
menggunakan  kuisioner dan  Library
research

2.3. Metode Analisis Data

Adapun metode analisis data yang
digunakan yaitu 1). Statistik deskriptif, 2).
Uji kualitas data berupa uji validitas data
dan uji reliabilitas data. Pengujian validitas
data dalam penelitian ini dilakukan secara
statistik yaitu dengan menghitung korelasi
antara masing-masing pertanyaan dengan
skor total dengan menggunakan correlation
person. Pengujian reliabilitas, dilakukan
dengan menggunakan cronbach alpha.
Koefisien cronbach alpha yang lebih dari
0,70 menunjukkan keandalan (reliabilitas)
instrumen.

2.4. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan: 1). Uji koefisien determinasi,
yaitu mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel
independen. 2). Pengujian  dengan
menggunakan model regresi linier dengan
bantuan program SPSS untuk mendeteksi
beberapa variabel yang berkorelasi dengan
variabel yang diuji. Model persamaan
regresi linear untuk pengujian adalah : KU =
B0 + B1 SPI + p2 SDM + e. 3). Uji ttest dan
F test, penelitian ini menggunakan angka
signifikansi. Apabila signifikansi < 0,05
maka HO dtiolak dan sebaliknya apabila
nilai signifikasi > 0,05 Ho diterima.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Statistik deskriptif

Jumlah sampel dalam penelitian ini
yaitu 30 responden. Dari kuisioner yang
disebar sebanyak 100 Kkuisioner, yang
kembali sebanyak 30 eksemplar dan dapat
diolah semua. Karakteristik responden
dalam penelitian ini meliputi jenis kelamin,
tingkat pendidikan, dan lama bekerja dan
kelompok umur responden. Responden yang
partisipasi berdasarkan jenis kelamin
adalah laki-laki 16 orang (53%), tingkat
pendidikan adalah S2 sebanyak 2 orang
(7%), S1 10 orang (33%), D1/D2/D3 3
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orang 910%) dan SMA/SMK 15 orang
(50%). Berdasarkan masa kerja <5 tahun 12
orang (40%), 5-10 tahun 16 orang (54%),
11-15tahun 1 orang (3%), dan >15 tahun 1
orang (3%). Berdasarkan kelompok umur
adalah <25 tahun 1 orang (3%), 25-35
sebanyak 14 orang (48%), 36-46 tahun 10
orag (33%), 47-57 tahun 4 orang (13%) dan
>57 tahun 1 orang (3%).

3.2. Statistik deskriptif variabel

Hasil uji statistik deskriptif variabel
menunjukkan nilai mean 4,016667 artinya
bahwa dari 30 responden rata-rata
menjawab setuju untuk pernyataan variabel
sistem pengendalian internal.  Adapun
variabel kualitas SDM menghasilkan nilai
mean 4,05926  artinya bahwa dari 30
responden rata-rata menjawab  setuju.
Variabel keberhasilan usaha menunjukkan
nilai mean 3,733 mendekati nilai 4 yaitu
rata-rata responden menjawab setuju.

3.3. Uji Kualitas Data

Uji validitas penelitian ini dihitung
dengan menggunakan korelasi pearson
dilakukan pengukuran dengan SPSS 21.
Setiap butir pernyataan kuisioner dinyatakan
valid apabila rhitung > rtabel. Rtabel pada o
0,05 dengan derajat bebas df = jumlah kasus
— 2, jadi df adalah 30 — 2 = 28, pada uji satu
arah = 0,374. Jika rhitung > r tabel maka
butir tersebut dikatakan valid. Hasil uiji
validitas dapat dilihat pada tabel 3.1.

Tabel 3.3.1.Uji Validitas SPI

Berdasarkan tabel 3.1 didapat nilai korelasi
untuk nilai person correlation/r hitung semua
item SPI1 - SPI16 diatas nilai r tabel yaitu
0,374 maka dikatakan valid.

Tabel 3.3.2 Uji Validitas Kualitas SDM

Pernyataan r hitung rtabel  keterangan
KSDM1 ,715 0,374 Valid
KSDM2 ,700 0,374 Valid
KSDM3 ,807 0,374 Valid
KSDM4 ,672 0,374 Valid
KSDM5 ,769 0,374 Valid
KSDM6 ,701 0,374 Valid
KSDM7 ,578 0,374 Valid
KSDM8 ,719 0,374 Valid
KSDM9 ,528 0,374 Valid

Berdasarkan tabel 3.3.2 didapat nilai
korelasi untuk semua nilai person correlation
semua item KSDM1 - KSDM? diatas nilai r

tabel yaitu 0,374 maka dikatakan valid
Tabel 3.3.3 Uji Validitas Keberhasilan Usaha

Pernyataan rhitung rtabel keterangan
KU1 ,864 0,374 Valid
KU2 ,883 0,374  Valid
KU3 ,897 0,374  Valid
KU4 ,851 0,374  Valid
KU5 811 0,374 Valid

Pernyataan  rhitung r tabel keterangan
SPI1 ,491 0,374 Valid
SPI2 ,603 0,374 Valid
SPI3 ,675 0,374 Valid
SPI4 741 0,374 Valid
SPI5 ,693 0,374 Valid
SPI6 ,820 0,374 Valid
SPI7 ,766 0,374 Valid
SPI8 ,573 0,374 Valid
SPI9 ,637 0,374 Valid
SPI10 ,913 0,374 Valid
SPI11 ,656 0,374 Valid
SPI12 ,601 0,374 Valid
SPI13 ,756 0,374 Valid
SPI14 ,849 0,374 Valid
SPI15 , 784 0,374 Valid
SPI16 ,795 0,374 Valid

Sumber data primer diolah 2017

Berdasarkan tabel 3.3.3 didapat nilai
korelasi untuk semua nilai person correlation
semua item KU1 - KUS5 diatas nilai r tabel
yaitu 0,374 maka dikatakan valid

Uji reliabilitas dalam penelitian ini
dilakukan dengan cara pengukuran dengan
bantuan SPSS. Suatu variabel dikatakan
relieable jika memberikan nilai Cronbach
Alpha > 0,70. Hasil uji reliabilitas untuk
variabel Sistem Pengendalian Internal,
Kualitas SDM dan Keberhasilan Usaha
semua  dinyatakan reliabel karena
menghasilkan cronbach alpha > 0,70,
adapun hasil lengkap dapat dilihat pada tabel
3.34

Tabel 3.3.4 Uji Reliabilitas

Pernyataan Cronbach's Alpha Keterangan
SPI ,930 Reliabel
KSDM ,845 Reliabel
KU ,913 Reliabel

Sumber data primer diolah 2017
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3.4. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis ini dapat dilihat
pada hasil pengolahan data SPSS pada tabel
3.4.

Tabel 3.4. Coefficients
Modal Unstandardized Standardized t Sig

Coefficients. Coefficients
B  Stand Error Beta
1 Constant) 4.519 ,832 5,431 ,000
SPI -,609 471 -,613 -1,292 207
KSDM 409 526 ,369 778 ,443

a Dependent Variabe KU
Persamaan regresi yang dihasilkan
adalah :
Y =a+ BISPI+ B2KSDM + ¢
Y =4.519 - 0,609 SPI + 0,409 KSD + e
Berdasarkan hasil perhitungan,
didapatkan nilai koefisien determinasi
sebesar  0,028. Hasil ini menunjukkan
bahwa 2,8% variabel keberhasilan usaha
dipengaruhi  oleh variabel  Sistem
Pengendakian Internal dan Kualitas SDM.
Dengan demikian Sistem Pengenalian Intern
dan Kualitas SDM dalam menjelaskan
faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan usaha sangat terbatas hal ini
berarti sisanya sebesar 97,2% dijelaskan
oleh faktor-faktor lain di luar penelitian ini.
Dari hasil dapat dilihat nilai F hitung
yaitu 1,410, sedangkan nilai F tabel dapat
diperoleh dengan menggunakan tabel F
dengan derajat bebas (df)=n-k-1 dengan
tingkat siginifikan 0,05, sehingga diperoleh
nilai F tabel yaitu 2,96. Karena F hitung
(1,410) < F tabel (2,96) maka Ho diterima
atau Ha ditolak. Berdasarkan nilai
Signifikan, terlihat pada nilai sig yaitu 0,261
lebih besar dari pada 0,05 maka Ho diterima.
Dinyatakan bahwa tidak ada koefisien yang
tidak nol atau koefisien berarti, maka model
regresi  tidak dapat dipakai  untuk
memprediksi nilai keberhasilan usaha.

Hasil pengujian terhadap uji t diperoleh
nilai pada taraf signifikansi 5% dan df
(derajat kebebasan) = n-1 adalah 1,699.
Hasil penelitian untuk variabel sistem
pengendalian internal (X1) menunjukkan
nilai t tabel 1,699 > t hitung -1,292 dengan
sig 0,207>0,05 dengan demikian H1 ditolak.
Hasil uji t untuk variabel kualitas SDM (X2)
menunjukkan nilai t tabell,699 > t hitung
0,807 dengan sig 0,443>0,05 hasil ini
menjelaskan bahwa H2 ditolak

3.5. Pembahasan

Hasil penelitian hipotesis pertama
menyatakan bahwa sistem pengendalian
internal  tidak  berpengaruh  terhadap
keberhasilan usaha koperasi. Bahwa sistem
pengendalian internal ada atau tidak ada di
koperasi pada sampel tidak akan
mempengaruhi keberhasilan usaha koperasi.
Hal ini disebabkan koperasi masih belum
maksimal kegiatannya, koperasi belum ada
sistem pengawasan Yyang baik dalam
operasional kegiatan sehingga menjadikan
keberhasilan usaha terhambat bahkan
banyak menyebabkan keberadaan koperasi
menjadi lambat laun tidak aktif dan bubar.

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan
konsep teori agensi oleh Jansen & Meckling
(1776) bahwa perlu adanya monitoring
untuk  pengawasan dan pengendalian
kegiatan suatu usaha yang akan dapat
meningkatkan suatau kinerja
perusahaan/koperasi. Sistem pengendalian
intenal yang baik akan dapat meningkatkan
keberhasilan suatu usaha baik itu perusahaan
profit maupun non profit. Penelitian ini tidak
konsisten dengan penelitian  Sumarna
(2015), vaitu terdapat pengaruh sistem
pengendalian intern terhadap keberhasilan
usaha koperasi.

Hasil penelitian kedua menyatakan
bahwa kualitas SDM tidak berpengaruh
terhadap keberhasilan usaha koperasi. Hasil
menjelaskan bahwa keberhasilan usaha
koperasi tidak disebabkan oleh kualitas
SDM koperasi yang ada. Hal ini dapat
diperjelas dari sampel penelitian dimana
mayoritas  pengurus  sebagai  sampel
responden mempunyai pendidikan
SMA/SMK. Hal ini dapat menjadikan sebab
bagi perkembangan koperasi. Koperasi
belum  menentukan  secara  spesifik
penerimaan karyawan dan pengurus, yang
nantinya akan dapat menentukan
keberhasilan usaha. Hasil penelitian ini
konsisten dengan penelitian Kirana (2016)
menyatakan bahwa variabel kualitas SDM
tidak berpengaruh terhadap keberhasilan
koperasi. Penelitian ini juga konsisten
dengan penelitian Kasanudin  (2011),
menyatakan bahwa terdapat pengaruh
signifikan kualitas SDM pengelola koperasi
terhadap variabel kinerja koperasi.
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3. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian bahwa dari
30 sampel yang menjadi responden semua
manyatakan setuju terhadap indikator
variabel penelitian. Hasil uji kualitas data
menghasilkan  bahwa semua variabel
dinyatakan valid dan reliabel. Hasil uji F
dinyatakan bahwa tidak ada koefisien yang
tidak nol atau koefisien berarti, maka model
regresi  tidak dapat dipakai  untuk
memprediksi nilai keberhasilan usaha. Hasil
uji t dipastikan bahwa sistem pengendalian
internal dan kualitas SDM tidak berpengarh
terhadap keberhasilan usaha. Keterbatasan
penelitian ini yaitu sampel yang digunakan
sangat kurang Kkarena banyak koperasi
setelah ditelusuri banyak yang keberadannya
tidak ada seperti dalam daftar di
diskoperindag dan sudah tidak aktif.
Penelitian selanjtnya untuk meneliti dengan
menambah variabel dan sampel terutama
jenis koperasi. Bagi pemerintah untuk lebih
meningkatkan  sistem  monitoring  dan
peningkatan SDM dengan mengadakan
pelatihan-pelatihan.
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